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Tujuan penelitian ini yaitu menguji dan menganalisis 
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Likuiditas 
Terhadap Kinerja Keuangan. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan jenis 
dan sumber data yaitu data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan. Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan 
sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu teknik purposive sampling dan 
menghasilkan sebanyak 107 sampel data diolah yang telah 
memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah 
uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi dengan 
regresi linear berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian 
ini menunjukkan Corporate Social Responsibility tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, Likuiditas 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, Corporate 
Social Responsibility dan Likuiditas berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Keuangan. 

 
INTRODUCTION  

Pandemi Covid-19 mempunyai dampak yang signifikan terhadap sektor 
perekonomian bisnis di segala bidang yang membuat berbagai sektor bisnis 
mengalami perlambatan operasional yang menyebabkan kelumpuhan 
perekonomian nasional dan global. Di antara banyak sektor usaha yang 
mengalami tekanan ekonomi saat pandemi, ada beberapa industri tertentu yang 
pertumbuhannya masih menunjukkan perkembangan yang positif. Berdasarkan 
data yang dirilis oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 
pada akhir tahun 2020 menyatakan bahwa dari banyaknya subsektor industri, 
hanya ada 5 subsektor industri pengolahan non-migas yang masih menunjukkan 
pertumbuhan yang positif hingga triwulan IV tahun 2020, yaitu industri logam 
(11,46 persen), industri kimia, farmasi, dan obat tradisional (8,5 persen), industri 
pengolahan lainnya (5,5 persen), industri makanan dan minuman tumbuh (1,7 
persen), serta industri karet, barang dari karet, dan plastik tumbuh sekitar (0,2 
persen). Subsektor makanan dan minuman mengalami pertumbuhan yang 
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terbatas akibat terbatasnya daya beli masyarakat yang belum pulih sepenuhnya 
serta kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Bappenas, 2020). 

 

Gambar Pertumbuhan Sub-Sektor Industri Quartal IV Tahun 2020 
Sumber : (Bappenas, 2020) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian 
dan Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2008 tentang Kebijakan Industri 
Nasional, sektor industri makanan dan minuman merupakan industri strategis 
bagi bangsa Indonesia karena berperan dalam menyediakan pangan bagi 
masyarakat dan merupakan industri yang diekspor. Secara kenyataan, 
kontribusi riil ini dapat dilihat dan dianalisis dari pertumbuhannya terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) (Bappenas, 2020). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar Data Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman Tahun 2012-2022 
Sumber : (Data Indonesia, diolah dari data BPS) 

Dari grafik di atas, PDB atas Dasar Harga Konstan (ADHK) pada industri 
makanan dan minuman dari tahun ke tahun mengalami peningkatan meskipun 
tidak terlalu tinggi. Adapun, pertumbuhan industri makanan dan minuman 
paling lambat terjadi pada tahun 2020 yaitu 1,58% akibat terjadinya pandemi. 
Pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman yang selalu mengalami 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
     Vol.2., No.1., 2024: March                                                                                           

  1093 
 

 

peningkatan. Oleh sebab itu, persaingan usaha yang kompetitif ini menuntut 
para pelaku ekonomi untuk meningkatkan kinerja keuangan guna 
mempertahankan eksistensi perusahaannya dan mencapai tujuannya 
(Meitriliani dan Partina, 2021). Kinerja keuangan suatu perusahaan 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu dan dapat 
diukur melalui laporan keuangan yang dipublikasikan sebagai langkah awal 
dalam memenuhi kebutuhan informasi pihak internal dan eksternal (Pratiwi & 
Wahyono, 2023). Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai baik dan buruknya 
dilihat dari laporan keuangan (Angelina & Nursasi, 2021). Laporan keuangan 
dibuat untuk menggambarkan kondisi keuangan masa lalu yang dapat 
digunakan untuk memperkirakan keuangan di masa depan. 

Kinerja keuangan pada penelitian ini diukur menggunakan perhitungan 
Return on Asset (ROA) untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan 
memperoleh laba. Return on Asset (ROA) dapat mengukur sejauh mana 
perusahaan mampu untuk menghasilkan keuntungan dari hasil operasionalnya 
dengan jumlah aktiva yang dimilikinya (Pulungan, S.N. dan Krisnawati, 2021).  

Perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham saja, 
tetapi  juga kepada  pemangku kepentingan (stakeholder). Maka perusahaan perlu 
mengungkapkan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) agar 
keberlangsungan perusahaan dapat terjamin. Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan sebuah kewajiban perusahaan dalam menyelesaikan masalah 
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan (Suciputri & Fitriah, 
2022). 

Dunia usaha menghadapi tanggung jawab berdasarkan “triple bottom line,” 
yaitu tanggung jawab terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Triple bottom line 
di sini adalah tujuan bisnis perusahaan tidak hanya mencari keuntungan (profit) 
namun juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat (people) dan menjaga  
lingkungan (planet) (Angelina & Nursasi, 2021). Planet, Profit, dan People 
merupakan tiga pilar yang digunakan untuk mengevaluasi nilai kesuksesan 
suatu perusahaan yang diukur melalui tiga parameter yaitu ekonomi, 
lingkungan, dan sosial (Pulungan, S.N. dan Krisnawati, 2021b). Tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) merupakan investasi sosial jangka panjang dimana 
modal atau pengeluaran yang terjadi di masa lalu dalam program tersebut akan 
membantu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa kini atau masa 
depan. 

Beberapa fenomena di Indonesia terkait isu CSR muncul karena perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya tidak memperhatikan kondisi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. Pada tahun 2019, organisasi lingkungan global, yaitu 
Greenpeace melaporkan bahwa sebagian besar jenis kontributor sampah plastik 
banyak ditemukan pada industri makanan dan minuman karena industri ini 
merupakan industri yang terus berkembang tergantung pada laju pertumbuhan 
penduduk dan daya beli masyarakat serta produsen kini gencar menjual produk 
dalam kemasan ekonomis seperti kemasan sachet (Greenpeace, 2019). Kemudian 
pada tahun 2020, terdapat masalah dari sisi sosial. Dilansir dari portal berita 
(Kompasiana.com, 2021), terjadi eksploitasi ketenagakerjaan yang mewajibkan 
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untuk tetap bekerja walaupun dalam keadaan hamil dan menyebabkan sekitar 
14 kasus keguguran, beberapa buruh juga mengaku bahwa mengalami 
gangguan pernapasan dan gatal-gatal karena adanya kebocoran Amoniak di 
pabrik serta PHK secara sepihak tanpa adanya alasan yang jelas yang dilakukan 
oleh PT. Alpen Food Industry (AFI). 

Rasio keuangan adalah membandingkan angka laporan keuangan untuk 
mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan dan mengevaluasi kinerja 
manajemen selama periode waktu tertentu. Penilaian kinerja keuangan 
perusahaan umumnya menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, dan profitabilitas (Lithfiyah et al., 2019). Di dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rasio likuiditas.  

Likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset 
lancar yang tersedia. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu  mengelola keuangannya sedemikian rupa sehingga 
menarik investor. Pelaku bisnis yang ingin meraih keuntungan maksimal harus 
mempunyai strategi yang tepat dalam mengembangkan bisnisnya. Hal ini dapat 
tercapai apabila seluruh faktor modal dan sumber daya  manusia yang dimiliki 
perusahaan dapat bekerja sama dengan baik yang tercermin pada kinerja 
keuangan perusahaan (Widyaningrum, Santi; Hendrawan, 2022). Perusahaan 
dengan tingkat likuiditas yang tinggi berarti akan mengeluarkan biaya tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) yang besar sehingga dapat melakukan lebih 
banyak aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2021) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI, menunjukan hasil bahwa CSR berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Amartiya 
& Minan, 2022) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 
menunjukkan hasil bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan yang artinya Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
komitmen perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk 
senantiasa memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Isbanah, 2020) pada 
perusahaan properti dan real estate menunjukan hasil bahwa CSR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang artinya bahwa semakin besar 
pengungkapan nilai-nilai CSR yang diterapkan tidak menyebabkan peningkatan 
aset pada kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Diana, Lely; Osesoga, 2020) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, menunjukan hasil bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Isbanah, 2020) pada perusahaan sektor properti dan real estate 
menunjukan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
yang berarti semakin besarnya aset yang dimiliki jadi akan berdampak pada 
semakin baiknya kinerja keuangan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Aryaningsih, Luh Komang; Novitasari, 2022) pada perusahaan makanan 
dan minuman menunjukan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan yang artinya tinggi rendahnya likuiditas yang dimiliki 
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perusahaan tidak dapat menjelaskan kondisi keuangan perusahaan tersebut 
sedang dalam keadaan baik atau buruk. 

Berdasarkan fenomena dan berbagai hasil peneliti terdahulu yang 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda (Research gap), penulis tertarik untuk 
mengambil judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Likuiditas 
Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”. 

THEORETICAL REVIEW 

Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kewajiban perusahaan dalam 

menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan 
operasionalnya. Saat ini CSR bukan merupakan kebijakan sukarela bagi 
perusahaan untuk mengedepankan tanggung jawabnya dalam menjalankan 
kegiatan usaha, namun bersifat wajib bagi perusahaan  (Naek & Tjun Tjun, 2020). 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) mencakup hal-hal seperti 
mempertahankan dan meningkatkan reputasi dan citra perusahaan, 
memperoleh lisensi sosial untuk beroperasi, mengurangi risiko bisnis, 
memperluas sumber daya, meningkatkan akses ke pasar, mengurangi biaya, dan 
memperbaiki hubungan dengan pemangku kepentingan (Suminar & Idayati, 
2019). 

Di Indonesia, CSR diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 pasal 
74 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan perusahaan baik milik negara 
maupun swasta melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
lingkungannya. Mekanisme pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perseroan terbatas diatur dalam Peraturan Pemerintah  Nomor 47 Tahun 2012 
serta UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Perusahaan dengan 
motivasi CSR yang berbeda bertindak secara berbeda ketika mereka terlibat 
dalam CSR. Perusahaan yang menggunakan CSR sebagai tindakan strategis 
mungkin akan menjalankan aktivitas CSR dengan cara yang berbeda dari 
perusahaan yang menggunakan tindakan untuk meningkatkan barang publik 
secara keseluruhan. Hal ini akan mengubah cara mereka mengalokasikan 
sumber daya yang dapat menyebabkan kinerja yang berbeda (Long, Wenbin; 
Sihai, Li; Huiying, 2019). 

Likuiditas 
Menurut Kasmir (2018), rasio likuiditas atau rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan. 
Rasio likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban lancar pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang 
tersedia. Untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dilakukan 
dengan membandingkan komponen-komponen neraca yang ada (Meitriliani 
dan Partina, 2021). Likuditas dalam suatu perusahaan menyiratkan dimensi 
kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuantitatif mencakup kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi semua kebutuhan arus kas sedangkan kualitatif berkaitan 
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dengan cara meminimalkan biaya dan memaksimalkan nilai atau operasional 
bisnis (Ogungbade et al., 2020).  

Perusahaan perlu memastikan bahwa perusahaan tidak kekurangan 
likuiditas untuk memenuhi permintaan jangka pendek. Selain itu, perusahaan 
yang menjaga likuiditas secara berlebihan juga tidak memiliki manfaat karena 
dana hanya menganggur dan tidak memberikan keuntungan apapun bagi 
perusahaan (Adesina, 2020). Melalui rasio likuiditas, pemilik perusahaan dapat 
menilai kemampuan manajemen dalam mengelola dana yang telah 
dipercayakan, termasuk dana yang dipergunakan untuk membayar kewajiban 
jangka pendek. 

Kinerja Keuangan 
Laporan keuangan (annual report) merupakan laporan yang menunjukan 

posisi keuangan suatu perusahaan pada saat itu atau selama jangka waktu 
tertentu. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menunjukkan posisi 
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Selain itu, 
informasi ini juga menjadi dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 
internal maupun eksternal perusahaan. 

Laporan keuangan yang dikeluarkan suatu perusahaan mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan tersebut (Ningrum, 2022). Kinerja keuangan 
perusahaan adalah kondisi keuangan yang dipengaruhi oleh proses 
pengambilan keputusan manajemen (Pertiwi, Yessi; Samrotun, 2021). Kinerja 
keuangan merupakan permasalahan yang rumit karena bersangkutan dengan 
efisiensi penggunaan modal dan efisiensi operasional perusahaan. Kinerja 
keuangan  penting untuk meningkatkan laba suatu perusahaan sehingga 
investor dapat dengan mudah mengambil keputusan yang dimana dapat 
memperkirakan akan memperoleh keuntungan atau tidak (Suroso, 2020).  

Kerangka Konseptual 
 

 
 
Hipotesis  

Berdasarkan uraian kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian 
adalah sebagai berikut:  

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana suatu perusahaan harus bertanggung jawab 
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terhadap masyarakat setempat dengan tujuan memberikan manfaat bagi 
masyarakat dari keberadaan perusahaan, bukan merugi karena kehilangan lahan 
atau aspek ritual kehidupan lokal (Retnaningsih, 2015). Konsep CSR menuntut 
perusahaan untuk mengambil pandangan yang lebih luas bahwa perusahaan 
mempunyai tanggung jawab kepada pihak lain seperti: karyawan, konsumen, 
komunitas lokal, dan pemerintah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Hidayati et al., 2021), (Dwidjayanti et al., 2022), dan (Sa’adah & Sudiarto, 2022), 
hasil penelitian menunjukkan CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil hipotesis penelitian yang 
dapat dijadikan acuan yaitu sebagai berikut: 
H1 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 
Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan dalam membayar semua kewajiban finansial jangka pendek dengan 
menggunakan aset lancar yang tersedia dengan mengurangi persediaannya 
(Lithfiyah et al., 2019). Perusahaan yang mampu dalam melunasi utangnya maka 
perusahaan tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangannya baik dan 
terhindar dari gagal bayar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan 
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 
jangka pendeknya (Diana, Lely; Osesoga, 2020).  Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Adesina, 2020), (Diana, Lely; Osesoga, 2020), (Pertiwi, Yessi; 
Samrotun, 2021), (Rahmawati, 2022), dan (Widyaningrum, Santi; Hendrawan, 
2022) hasil penelitian menunjukkan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil hipotesis 
penelitian yang dapat dijadikan acuan yaitu sebagai berikut: 
H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Likuiditas Terhadap Kinerja 
Keuangan 

Perusahaan yang mengungkapkan nilai CSR dengan baik, maka akan 
berimbas pada peningkatan ketertarikan pemangku kepentingan agar 
menanamkan modalnya atau berinvestasi pada perusahaan tersebut. Ketika 
investasi dari para investor meningkat maka perusahaan mampu membayar 
hutang jangka pendeknya (Amartiya & Minan, 2022). Dengan semakin baiknya 
hasil CSR dan likuiditas maka tentu dapat melihat kinerja keuangan yang 
dihadapi oleh perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil 
hipotesis penelitian yang dapat dijadikan acuan yaitu sebagai berikut: 
H3 : Corporate Social Responsibility dan Likuiditas secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

 
METHODOLOGY   

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu 
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dengan menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik dalam 
suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan mengambil 
populasi yang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), yaitu sebanyak 27 perusahaan.  

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari situs 
https://www.idx.co.id serta melalui situs terpercaya lainnya seperti situs resmi 
dari setiap perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah IBM SPSS versi 25. 
Desain penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu kinerja keuangan sebagai 
variabel terikat, Corporate Social Responsibility (CSR) dan likuiditas sebagai 
variabel bebas 

RESULTS 
Pengujian kelayakan data dengan asumsi klasik normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,09738942 

Most Extreme Differences Absolute ,150 

Positive ,139 

Negative -,150 

Test Statistic ,150 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS Ver.25 

Berdasarkan hasil di atas, nilai sig. menunjukkan hasil lebih kecil dari 0,05 
yaitu sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi 
tidak normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 107 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,93270244 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,078 

Positive ,059 

https://www.idx.co.id/
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Negative -,078 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,110c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS Ver.25 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah dilakukannya transformasi data dan 
meng-outlier data sebanyak 1 maka hasil sig. yang diperoleh adalah 0,110. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah 
berdistribusi secara normal. 

Selain menguji normalitas asumsi klasik didalam penelitian ini akan menguji 
multikolinearitas yang menunjukkan bahwa semua variabel CSR dan Likuiditas 
memiliki nilai  tolerance Corporate Social Responsibility sebesar 0,966 dan nilai VIF 
sebesar 1,035. Likuiditas memiliki nilai tolerance 0,966 dan nilai VIF sebesar 1,035. 
Maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak terjadi multikolinearitas. Hal 
yang sama ditunjukan pada hasil uji Heteroskedastisitas yaitu variabel CSR dan 
Likuiditas memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Pada analisis regresi linear berganda, Nilai koefisien CSR sebesar 0,200. 
Artinya setiap terjadi kenaikan 1 nilai CSR, maka akan diikuti juga dengan 
kenaikan Kinerja Keuangan sebesar 0,200. Nilai koefisien Likuiditas sebesar 
0,226. Artinya setiap terjadi kenaikan 1 nilai Likuiditas, maka akan diikuti juga 
dengan kenaikan Kinerja Keuangan sebesar 0,226. 

Tahapan selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian. Uji t digunakan 
untuk melihat mengetahui pengaruh secara parsial atau masing-masing variabel 
bebas CSR (XI), dan Likuiditas (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Keuangan 
(Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,403 ,262  -9,179 ,000 

CSR ,200 ,151 ,125 1,320 ,190 

Likuiditas ,226 ,088 ,243 2,573 ,011 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS Ver.25 

Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki thitung sebesar 1,320 dan 
ttabel sebesar 1,982 sehingga thitung < ttabel yaitu 1,320 < 1,982. Nilai signifikansi 
sebesar 0,190 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak. Artinya variabel 
CSR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
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Variabel Likuiditas memiliki thitung sebesar 2,573 dan ttabel sebesar 1,982 
sehingga thitung > ttabel yaitu 2,573 > 1,982. Nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan H2 diterima. Artinya variabel Likuiditas 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

Tahapan berikutnya pengujian simultan (Uji F) dapat menunjukkan 
seberapa berpengaruhnya variabel independen yang ada di penelitian ini secara 
bersama-sama atau simultan. Jika nilai Fhitung (sig) < 0,05 maka hipotesis diterima 
dan menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap variabel terikat.  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7,272 2 3,636 4,101 ,019b 

Residual 92,213 104 ,887   

Total 99,485 106    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, CSR 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS Ver.25 

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 4,101 
dan Ftabel sebesar 3,080 sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 4,101 > 3,080. Nilai 
signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel independen yang terdiri dari CSR dan Likuiditas secara bersama-sama 
atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan 
sehingga dapat dikatakan bahwa H3 diterima. 

 
DISCUSSION 
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel CSR tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan bahwa tingkat signifikan dari variabel CSR sebesar 
0,190 atau lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis pertama ditolak. 

Di Indonesia, pelaksanaan CSR ini masih banyak menemui kendala baik dari 
sisi masyarakat, perusahaan maupun pemerintah. Dari sisi masyarakat 
terkadang masih belum siap untuk menerapkan CSR, terutama ketika 
masyarakat tersebut menjadi partisipatif. Masyarakat hanya ingin mendapatkan 
bantuan dananya saja serta dari segi kultur di masyarakat seperti rendahnya 
kesadaran masyarakat terhadap isu CSR menyebabkan masyarakat kurang 
tertarik untuk membeli produk perusahaan sehingga berdampak pada 
keuntungan yang diperoleh dan capacity building turut menjadi penghambat 
dalam pelaksanaan CSR.  

Di dalam pengimplementasian program CSR, pemerintah telah menetapkan 
undang-undang tentang CSR serta membentuk badan khusus seperti Pusat 
Pelaporan dan Pengawasan CSR (PPPCSR). Namun, pada kenyataannya masih 
banyak perusahaan yang tidak menaati peraturan tersebut yang membuat 
implementasi program  CSR menjadi tidak tepat sasaran atau tidak efektif dalam 
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membantu  pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah harus lebih 
tegas lagi dalam menindak perusahaan yang melakukan pelanggaran atau 
bahkan tidak melaksanakan CSR. Pemerintah juga harus lebih berperan aktif 
dalam berkolaborasi dengan  para pemangku kepentingan untuk memastikan 
program CSR dapat terlaksana dengan baik.  

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Aryaningsih, Luh Komang; Novitasari, 2022), (Isbanah, 2020), (Suaidah et al., 
2020), dan (Wulandari et al., 2021) yang menyatakan bahwa CSR tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

Pengaruh Likuiditas terhadap kinerja keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan bahwa tingkat signifikan dari variabel 
Likuiditas sebesar 0,011 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis kedua 
diterima. 

Likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset 
lancar yang tersedia tanpa menggunakan persediaan. Persediaan merupakan 
salah satu komponen aktiva lancar yang paling rendah karena seringkali 
mengalami fluktuasi harga yang paling rendah sehingga menimbulkan kerugian 
pada masa likuidasi. 

Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu  
mengelola keuangannya sedemikian rupa sehingga menarik investor. 
Perusahaan yang mampu dalam melunasi utangnya maka perusahaan tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja keuangannya baik dan terhindar dari gagal bayar. 
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.  

Aset lancar yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan dana jangka 
pendek yang dapat digunakan untuk melunasi utang jangka pendek, 
meningkatkan penjualan guna meningkatkan keuntungan, dan  membantu 
kegiatan operasional. Dengan adanya pengelolaan aset yang baik maka 
perusahaan dapat terhindar dari kesulitan keuangan dan tidak terdapat dana 
ataupun sumber daya yang menganggur. 

Likuiditas perusahaan yang sehat menunjukkan kondisi perusahaan yang 
stabil. Jika perusahaan mampu membayar kewajibannya maka para investor dan 
kreditur dapat memberikan investasi dan  kredit kepada perusahaan tersebut 
karena diyakini memiliki harga saham yang stabil bagi investor sedangkan bagi 
kreditur diyakini dapat membayar kewajiban lancarnya sebelum jatuh tempo.  

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adesina, 
2020), (Diana, Lely; Osesoga, 2020), (Pertiwi, Yessi; Samrotun, 2021), (Rahmawati, 
2022), dan (Widyaningrum, Santi; Hendrawan, 2022) yang menyebutkan bahwa 

Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 
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Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Likuiditas terhadap Kinerja 
Keuangan 

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,101 dan Ftabel 
sebesar 3,080 sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 4,101 > 3,080. Nilai signifikansi sebesar 
0,019 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yang 
terdiri dari CSR dan Likuiditas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan sehingga dapat dikatakan 
bahwa H3 diterima. 

 

CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022, maka peneliti menyimpulkan: 
1. Hasil menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
masih banyak kendala yang dihadapi oleh masyarakat, perusahaan, dan 
pemerintah dalam pengimplementasian program CSR.  

2. Hasil menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin besarnya aset yang 
dimiliki akan berdampak pada semakin baiknya kinerja keuangan. 

3. Hasil menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
Likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas baik 
maka biaya yang dialokasikan untuk CSR juga tinggi sehingga dapat 
melakukan banyak aktivitas CSR.  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijabarkan, saran yang 
untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Menggunakan atau menambahkan variabel independen lain di luar 

penelitian ini yang mempengaruhi Kinerja Keuangan, sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber informasi baru untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya. 

2. Menggunakan pengukuran lain untuk mengukur variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

3. Menggunakan populasi atau sampel lain yakni selain laporan keuangan 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di  
Bursa Efek Indonesia serta memperluas objek penelitian dengan 
menambahkan periode penelitian. 
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